ABSTRAK


Penelitian ini menguji keberadaan Day of the Week Effect pada imbal hasil Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Penelitian ini ingin mengetahui apakah ada fenomena Day of the Week Effect di pasar saham Indonesia. Penelitian ini menggunakan uji regresi dengan variabel dummy. Hasil test menemukan bahwa hari Rabu berpengaruh secara signifikan pada imbal hasil harian. Rata-rata imbal hasil pada hari perdagangan Rabu adalah yang tertinggi dari hari perdagangan lainnya, yaitu sebesar 0008. Di sisi lain, pada hari-hari lainnya (selain hari perdagangan Rabu) menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hari-hari perdagangan selain hari Rabu tidak berpengaruh terhadap imbal hasil harian IHSG. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi fenomena Day of the Week Effect di pasar saham Indonesia, dimana pada hari Rabu menunjukkan imbal hasil yang lebih besar dari hari-hari perdagangan lainnya.
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ABSTRACT


 This study tests the presence of the Day of the Week Effect on market return in the case of the Jakarta Stock Exchange and covers the periode begin January 2, 2011 until Desember 28, 2011 by using the daily return of Jakarta Composite Index (JCI). This study want to find is there phenomenon of Day of the Week Effect on market return of Indonesia. The study uses regression test by using dummy variable. The result of test find that Wednesday influence significantly on daily stock return. The average return of Wednesday is biggest from the others day, namely 0,008. In other hand, at the others day nothing significant. It imply that the days does not influence the daily stock return of JCI. Further, conclused that presence of Day of the Week Effect was there in Indonesian market stock, where on Wednesday, its return higher of the others day. 
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